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This study aims to determine the effect of drill training methods and approaches to
play with eye-hand coordination towards increasing under-passing volleyball. This study
used pre-experiment. There was no comparison group in the pretest-posttest design
group. The population of this study was 40 female students who participated in volleyball
extracurricular activities. Data analysis techniques used the Kolmogorov-Smirnov test for
normality, homogeneity test and t-test to test hypotheses, samples correlated at a sig-
nificance level of 5%. Test results show that there is a drill training effect on the ability to
graduate. Hypothesis testing shows the value of t arithmetic (3.33)> t table (2,080), and p
value (0,003) <0,05, indicating that Ho is rejected and Ha has been accepted means that
there are significant differences in improving the ability to graduate after being treated.
Based on the mean (mean) shows the average posttest> pretest. These results can be
concluded that there is a significant effect of drill training on increasing the under-passing
ability of women's volleyball in SD 1 Gamping.
Keywords: Drill, Approach to Play, Down Passing
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode latihan drill dan pendekatan
bermain dengan koordinasi mata-tangan terhadap peningkatan passing bawah bola
voli. Penelitian ini menggunakan pra-eksperimen Satu kelompok desain pretest-posttest
dalam penelitian ini tidak ada kelompok pembanding. Populasi penelitian ini adalah 40
siswa perempuan yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Teknik
analisis data menggunakan uji kolmogorov-smirnov untuk normalitas, uji homogenitas
dan uji-t untuk menguji hipotesis, sampel berkorelasi pada tingkat signifikansi 5%. Hasil
tes menunjukkan bahwa ada efek pelatihan bor pada peningkatan kemampuan untuk
lulus. Pengujian hipotesis menunjukkan nilai t hitung (3,33)> t tabel (2,080), dan nilai p
(0,003) <0,05, menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha telah diterima berarti ada perbe-
daan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan lulus turun setelah dirawat den-
gan. Berdasarkan mean (rerata) menunjukkan rerata posttest> pretest. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari latihan drill terhadap peningkatan
kemampuan passing bawah bola voli putri SD Negeri 1 Gamping.
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PENDAHULUAN
Banyak kegiatan olahraga dalam kehidupan sehari-hari
dilakukan dengan tangan. Salah satunya adalah permainan
bola voli. Bola voli adalah olahraga kompetitif yang dimainkan
di berbagai tempat tergantung pada apakah itu dilakukan di
dalam atau di luar ruangan. Jadi bola voli dalam ruangan
dimainkan pada permukaan datar yang keras yang sebagian
besar terbuat dari kayu atau bahan sintetis lainnya. Bola voli
menekankan gerakan eksplosif seperti melompat, memukul
dan memblokir. Permainan bola voli relatif dimainkan di
daerah kecil dengan intensitas tinggi dan menggunakan keku-
atan ledakan dibandingkan dengan permainan bola lain-
nya Gjinovci (2017); Vuorinen (2018); Éloi et al. (2018); Berge-
les et al. (2010). Seorang pelatih harus sangat percaya bahwa
pemain harus menguasai keterampilan dasar sebelum mereka
dapat bermain bola voli dengan memuaskan. Dalam olahraga
bola voli ada beberapa teknik dasar yang bisa dipelajari, ter-
masuk servis, passing, mengumpan, smash, dan blocking. Di
antara lima teknik, teknik passing adalah teknik paling dasar
yang perlu dikuasai karena teknik ini bertujuan untuk men-
gatur jalannya pertandingan dan pada saat pertahanan.
Passing adalah teknik menerima bola dan berayun kem-
bali ke arah yang diinginkan. Teknik ini adalah teknik dasar
dalam permainan bola voli dan harus diketahui oleh mereka
yang ingin bermain. Passing bawah sangat penting dalam per-
mainan bola voli karena ini adalah langkah pertama untuk
membentuk pola serangan pada lawan Anda. Karena sulitnya
menguasai teknik passing bawah, perlu untuk terus berlatih
secara teratur dan sungguh-sungguh ??? .
Satu latihan yang dianggap mampu memberikan keter-
ampilan atletik seperti metode latihan drill. Menurut
Sagala Sagala (2003)mengatakan bahwametode latihan adalah
cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan ter-
tentu, sarana untuk mendapatkan kelincahan, ketepatan, pelu-
ang dan keterampilan. Metode latihan adalah metode pelati-
han, di mana atlet diundang ke tempat pelatihan keterampilan
untukmelihat bagaimanamembuat sesuatu, bagaimanameng-
gunakannya, untuk apa itu dibuat, untuk apa manfaatnya dan
sebagainya. Atlet mempraktikkan keterampilan keseluruhan
dan melatih bagian-bagian komponen secara mandiri. Secara
sepintas, ”keseluruhan” akanmenjadi gerakan kaki dan lengan,
kontak dengan bola, dan pemulihan. Sebaliknya ”bagian” akan
fokus pada satu elemen dari semua keterampilan, misalnya
kontak bola.
Sedangkan metode latihan lainnya adalah pendekatan per-
mainan. Menurut Soemitro dalam Sagala (2003) Bermain
adalah salah satu kegiatan yang dapat menimbulkan kegem-
biraan bagi pelakunya. Bermain akan dapat mengembangkan
berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan
bermain, anak-anak dapat mengembangkan otot kasar dan
otot polos, meningkatkan penalaran, dan memahami keber-
adaan lingkungan mereka, membentuk kekuatan imajinasi,
kekuatan fantasi, dan kreativitas Wibowo (2010); Ma’mun and
Subroto (2001) .
Kemampuan koordinasi adalah salah satu kemampuan
fisik yang dapatmempengaruhi prestasi dalam permainan bola
voli. Emral Emral (2017); Reynaud (2011); IMAS et al. (2017)
menyatakan, ”koordinasi adalah kemampuan untuk meng-
gabungkan beberapa gerakan tanpa ketegangan, dalam uru-
tan yang benar, dan untuk melakukan gerakan kompleks den-
gan lancar tanpa pengeluaran energi yang berlebihan”. Menu-
rut Suharjana Suharjana (2013) bahwa, ”koordinasi adalah
kemampuan untuk melakukan tugas gerak dengan melibatkan
unsur mata, tangan dan kaki”. Menurut Barrow dan Mcgee
dalam koordinasi Suharjana (2013); Mahendra et al. (2012)
adalah kemampuan biomotor yang sangat kompleks, dan juga
kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai jenis gerakan
ke dalam satu atau lebih pola gerak tertentu.
Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk meng-
integrasikan gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan
tunggal secara efektif Suharjana (2013). Mata adalah indera
yang digunakan untuk melihat. Tangan adalah anggota badan
dari siku ke ujung jari atau dari pergelangan tangan ke
ujung jari IMAS et al. (2017); Suharjana (2013); Mahen-
dra et al. (2012) . Koordinasi adalah kemampuan untuk
melakukan tugas gerak dengan melibatkan unsur mata, tan-
gan dan kaki. Koordinasi adalah kemampuan untukmengubah
berbagai gerakan sistem sarafmenjadi keterampilan gerak yang
efisien Suharjana (2013).
METODE
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen menggunakan desain faktorial 2x2. Metode ini
adalah tes (validasi) yangmenguji efek dari satu atau lebih vari-
abel pada variabel lain. Sukmadinata dan Sugiono Sugiyono
(2010) menyatakan bahwa penelitian eksperimental adalah
pendekatan penelitian kuantitatif paling lengkap, dalam arti
memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab
akibat. Penelitian eksperimental ini menggunakan dua kelom-
pok yang menerima perlakuan yang berbeda, yaitu mem-
berikan metode latihan drill dan pendekatan bermain. Pada
Tabel 1 berikut ini adalah desain penelitian dalam penelitian
eksperimental.
[Table 1 about here.]
Data yang digunakan adalah 32 siswa sekolah dasar yang
berpartisipasi dalam penelitian ini. Subjek dipilih secara acak
dari total populasi 65 orang dan pembagian kelompok meng-
gunakan teknik Pairing Biasa. Jadi, dari 32 siswa dibagi men-
jadi 4 kelompok. Semua peserta berasal dari Sekolah Dasar
Negeri Gamping 1 merupakan siswa yang mengikuti program
ekstrakurikuler bola voli. populasi rata-rata berumur 10-12
tahun. Metode dan sasaran pelatihan dijelaskan tentang vari-
abel yang akan dievaluasi. Sebelum pretest, semua populasi
melakukan tes lempar bola tenis untuk distribusi kelompok.
Ada 16 kelompok koordinasi mata bertangan tinggi dan 16
kelompok koordinasi mata tangan rendah.
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Prosedur Latihan
Treatment yang diberikan menggunakan 2 metode latihan
yang berbeda dilakukan dalam 3 kali seminggu, dengan waktu
90 menit per hari. Latihan untuk semua kelompok diran-
cang dengan intensitas, pengulangan, dan ukuran yang sama
(ball contact). Dua Kelompok berlatih dengan menggunakan
metode latihan drill. Selain itu, kelompok lain berlatih dengan
menggunakan metode latihan pendekaatan bermain.
Prosedur Tes
Tes Kemampuan Passing Bawah
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kemampuan pada
ketepatan passing bawah. Satu lapangan permainan bola voli
digunakan dalam tes tersebut. Seorang bertugas untukmelem-
par bola di daerah lapangan yang berbeda. Peserta berdiri di
belakang garis serang di daerah lapangan yang berbeda den-
gan pelempar. Peserta melakukan gerakan passing bola secara
bebas tetapi tetap sesuai aturan passing yang sah menurut per-
aturan yang berlaku. Bola yang dimainkan secara tidak sah,
tidak melampaui tali yang di bentangkan di atas garis serang,
menyentuh net, dan jatuh di luar daerah yang ditentukan
dinyatakan gagal dan tetap dihitung telah melakukan. Setiap
peserta mendapatkan kesempatan 6 kali. Penilaian sesuai den-
gan skor yang disentuh bola dan yang dicatat sebagai skor
peserta adalah jumlah empat skor terbaik.
[Figure 1 about here.]
Tes Koordinasi Mata Tangan
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur koordinasi mata
tangan. Subjek pertama kali diinstruksikan pada tujuan tes.
Peralatan terdiri dari dinding, bola tenis, papan sasaran,
meteran, pita untuk membuat garis dan alat tulis. Cara
melakukannya yaitu bola dilempar dengan satu tangan dan
ditangkap dengan tangan yang lain. Tiap lemparan yang men-
genai sasaran dan tertangkap tangan memperoleh nilai satu.
Bola harus dilemparkan dari arah bawah. Bola harus men-
genai sasaran. Bola harus dapat langsung ditangkap tangan
tanpa halangan sebelumnya. Peserta tidak berpindah ke luar
garis batas untuk menangkap bola. Peserta melakukan lem-
paran sebanyak 20 kali.
[Figure 2 about here.]
Metode Statistik
Metode analisis statistik menggunakan Analysis Of Varians
(ANOVA) untuk mengevaluasi perbedaan antara kelompok
metode latihan whole part dan kelompok metode latihan
mini games dalam pretest dan posttest. Levene test digunakan
untuk melihat apakah data homogen , sedangkan kolmogorov
smirnov digunakan untuk melihat apakah data normal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Metode Drill Terhadap Keterampilan Bermain Bola
voli Siswa SD Negeri Gampping
Berdasarkan hasil analisis data tes awal sebelum diberikan per-
lakuan denganmetode drill, yang dilakukan terhadap 16 orang
siswa, diperoleh keterampilan bermain bola voli dengan skor
tertinggi 71, skor terendah 40, skor rata-rata 50, median 56 dan
simpangan baku 7,32.
Sedangkan dari hasil analisis data tes akhir setelah
diberikan perlakuan sebanyak 16 kali ditemukan skor tertinggi
106, skor terendah 69, skor rata-rata 78,92, median 88, dan
simpangan baku 10,08. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode
drill dapatmeningkatkan keterampilan bermain bola voli siswa
SD Negeri 1 Gamping sebesar 28,92. Untuk lebih jelasnya data
hasil tes metode drill terhadap keterampilan bermain bola voli
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
[Table 2 about here.]
Metode Bermain Terhadap Keterampilan Bermain
Bola voli Siswa SD Negeri1 Gamping
Berdasarkan hasil data tes awal sebelum diberikan perlakuan
dengan metode bermain, yang dilakukan terhadap 16 orang
siswa, diperoleh keterampilan bermain bola voli dengan skor
tertinggi 65, skor terendah 41, skor rata-rata (mean) 50,00,
media 53 dan simpangan baku (standar deviasi) 6,68. Sedan-
gkan dari hasil analisis data tes akhir (post test) setelah
diberikan perlakuan sebanyak 16 kali ditemukan skor tert-
inggi 82, skor terendah 52, skor rata-rata 63,65, median 67, dan
simpangan baku 7,96. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode
bermain dapat meningkatkan keterampilan bermain bola voli
mini siswa SD Negeri 1 Gamping sebesar 13,65. Untuk lebih
jelasnya data hasil tes dengan metode bermain terhadap keter-
ampilan bermain bola voli mini siswa SDNegeri 1 dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut:
[Table 3 about here.]
Perbedaan Antara Metode Drill dengan Metode
Bermain Terhadap KeterampilanBermain Bola voli
Siswa SD Negeri 1
Berdasarkan hasil data tes akhir kelompok metode drill, den-
gan jumlah 16 orang siswa, diperoleh skor tertinggi 106, skor
terendah 69, skor rata-rata 78,92, median 88 dansimpangan
baku 10,08. Sedangkan analisis data tes akhir kelompok lati-
han melalui metode bermain diperoleh skor tertinggi 82, skor
terendah 52, skor rata-rata 63,67, median 67, dan simpan-
gan baku 8,01. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil tes dengan
metode drill lebih baik dari pada hasil tes dengan metode lati-
han. Untuk lebih jelasnya data hasil tes dengan metode drill
dan metode bermain dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
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[Table 4 about here.]
Uji Statistik t-tes
Adapun hasil uji statistik t tes adalah sebagai berikut:
Metode Drill Memberikan Pengaruh Terhadap
Keterampilan Bermain Bola voli Siswa SD Negeri 1
Gamping
Uji statistik yang digunakan adalah t-test yaitu melihat pen-
garuh dari rata-rata hitung dalam satu kelompok yang sama
dengan taraf signifikan 0,05. Hasil tes awal keterampilan
bermain bola voli mini siswa SD Negeri 1 Gamping dengan
menggunakan metode drill dengan jumlah sampel 16 orang
diperoleh rata-rata hitung yaitu 50,00 dan simpangan baku
adalah 7,32. Sedangkan untuk nilai rata-rata hitung tes akhir
adalah 78,92 dan simpangan baku 10,08. Adapun hasil pengu-
jian hipotesis disajikan dalam Tabel 5 berikut ini.
[Table 5 about here.]
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa thitung = 19,23 >
ttabel = 2,13. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian dapat
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
drill memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan bermain bola voli mini siswa SD Negeri
1 gamping. Peningkatan keterampilan bermain bola voli ini
adalah sebesar 28,92 yaitu dari skor rata-rata tes awal 50,00 dan
tes akhir menjadi 78,92.
Metode Bermain Memberikan Pengaruh Terhadap
Keterampilan Bermain Bola voliSiswa negeri 1 Gamping
Uji statistik yang digunakan adalah t-test yaitu melihat pen-
garuh dari rata-rata hitung dalam satu kelompok yang sama
dengan taraf signifikan 0,05. Hasil tes awal keterampilan
bermain bola voli siswa SDNegeri 1 Gampingdenganmenggu-
nakanmetode bermain dengan jumlah sampel 16 orang diper-
oleh rata-rata hitung yaitu 50,00 dan simpangan baku adalah
6,66. Sedangkan untuk nilai rata-rata hitung tes akhir (post
test) adalah 63,65 dan simpangan baku adalah 8,01.
Diskusi
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam tes passing
bawah bola voli, ke empat kelompok mendapat waktu lati-
han yang sama dalam 6 minggu. Metodelatihan whole part
danmini games yang diberikanmungkin telahmempengaruhi
peningkatan passing bawah secara positif. Dalam Tabel. 1 rata-
rata kelompok koordinasi mata tangan tinggi dengan metode
latihan mini games secara keseluruhan meningkat sebesar
39 poin lebih dari kelompok koordinasi mata tangan tinggi
dengan metode latihan whole part sebesar 27 poin pada Tes
Kemampuan passing bawah.
Alasan perbedaan ini,mungkinmetode latihanmini games
lebih mudah dimengerti dan lebih menyenangkan sehingga
peserta akan termotivasi mengikuti latihan. Penelitianmenun-
jukkan bukti bahwa permainan dapat meningkatkan keter-
ampilan, kemampuan, dan pengetahuan yang berhubungan
dengan olahraga [22]. Berbeda dengan metode latihan whole
part yang lebih mengarah kepada teknik melakukan yang
benar sehingga mungkin membuat peserta bosan atau kurang
bersemangat dalammelakukan latihan. Jadi, jika dibandingkan
denganmetode latihan whole part, metode latihanmini games
lebih tepat untuk meningkatkan kemampuan passing bawah
bola voli. Karena metode latihan mini games akan lebih mem-
buat siswa termotivasi karna didalam latihannya terdapat per-
mainan yang kompetitif sehingga siswa akan memusatkan
konsentrasinya pada latihan.
Tak kalah pentingnya, Koordinasi mata tangan memer-
ankan peran penting dalam peningkatan suatu keterampilan.
Koordinasi mata tangan merupakan keterampilan yang dapat
dilatih dan dapat berkontribusi untuk meningkatkan potensi
motorik pemain. Itu juga dapatmemengaruhi efisiensi gerakan
dan dengan demikian meningkatkan kinerja pemain dalam
situasi kompetitif [23]. Koordinasi mata tangan terutama pal-
ing dibutuhkan dalam permainan olahraga individu, terutama
di bola tangan, bola basket, bola voli, olahraga raket, yang
memerlukan motorik keterampilan tangan.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode lati-
han whole part dan mini games memiliki perbedaan pen-
garuh yang signifikan terhadap kemampuan passing bawah
bola voli pada siswa ekstrakurikuler sekolah menengah per-
tama. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kemampuan passing
bawah bola voli, penerapan metode latihan mini games lebih
tepat dalam meningkatkan kemampuan passing bawah bola
voli dan jugametode latihanmini games telah terbukti mampu
memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan passing bawah bola voli.Namun kedua metode
latihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
dalam melakukan passing bawah bola voli.
Penelitian ini juga telah dibatasi oleh keadaan fisik dan
mental dari subjek selama pengujian seperti faktor kelela-
han, dan faktor motivasi. Saat proses latihan, peneliti tidak
dapat mengontrol secara penuh atas apa yang dilakukan sam-
pel (siswa) di luar latihan, secara tidak langsung hal ini mem-
berikan dampak dan dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Keterbatasan lain didasari oleh sampel siswa yang semuanya
adalah laki-laki. Situasinya bisa berbeda jika sampel yang akan
dibentuk, misalnya hanya siswa perempuan saja. Banya yang
dapat dipelajari dari hasil penelitian ini, karena memberikan
informasi yang berguna untuk pelatih dalammembuat strategi
atau program melatih mereka.
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GAMBAR 1 j Lapangan Tes Passing Bawah
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GAMBAR 2 jDinding Target Tes koordinasi Mata Tangan
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Tinggi (B1) A1. B1 A2. B1
Rendah (B2) A1. B2 A2. B2
Keterangan:
A1B1:Kelompok atlet dilatih menggunakan metode latihan drill dengan koordinasi mata
tangan tinggi
A2B1:Kelompok atlet yang dilatih menggunakan metode latihan pendekatan bermain
dengan koordinasi mata tangan tinggi
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TABEL 2 jDistribusi Frekuensi Hasil Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Metode Drill
Kelas Interval Kategori
Tes Awal Tes Akhir
fa fr
>82 Baik sekali 0 0 >82 Baik sekali
68-82 Baik 1 6,25 68-82 Baik
53-67 Sedang 2 12,25 53-67 Sedang
39-52 Kurang 13 81,25 39-52 Kurang
<39 Kurang Sekali 0 0 <39 Kurang Sekali
Jumlah 16 100 Jumlah
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Tes Awal Tes Akhir
fa fr Fa fr
>82 Baik sekali 0 0 0 18,75
68-82 Baik 0 0 3 75
53-67 Sedang 4 25 12 6,25
39-52 Kurang 12 75 1 0
<39 Kurang Sekali 0 0 0 0
Jumlah 16 100 16 100
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Tes Awal Tes Akhir
fa fr Fa fr
>82 Baik sekali 5 31,25 3 18,75
68-82 Baik 11 68,75 12 75
53-67 Sedang 0 0 1 6,25
39-52 Kurang 0 0 0 0
<39 Kurang Sekali 0 0 0 0
Jumlah 16 100 16 100
Keterangan:
fa = frekuensi absolut
fr = frekuensi relatif dalam persen
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TABEL 5 jRangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Pertama







19,23 2,13 signifikan ditolak dan diterima
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